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ABSTRAK
Pengelolaan sampah rumah tangga masih menjadi permasalahan lingkungan yang cukup serius di berbagai wilayah pedesaan, termasuk di Desa Pusar, Baturaja Barat, OKU. Sampah organik yang dihasilkan dari aktivitas rumah tangga, seperti sisa sayuran dan kulit buah, umumnya dibuang langsung ke lingkungan tanpa melalui proses pengolahan yang tepat. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan pencemaran tanah, air, dan udara, serta menimbulkan bau tidak sedap yang dapat mengganggu kesehatan dan kenyamanan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengelolaan sampah yang sederhana, mudah diterapkan, dan ramah lingkungan oleh ibu -ibu PKK Desa Pusar. Program pelatihan oleh mahasiswa teknik lingkungan  dilaksanakan dengan tujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan limbah rumah tangga melalui pembuatan eco enzyme sebagai salah satu alternatif pengelolaan sampah organik rumah tangga yang berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode deskriptif partisipatif dengan melibatkan ibu-ibu PKK Desa Pusar secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari wawancara, persiapan kegiatan,pelaksanaan kegiatan, pemaparan materi/pengenalan mengenai eco enzyme, dan pelatihan pembuatan eco enzyme. Proses pembuatan eco enzyme dilakukan dengan cara memfermentasi sampah organik berupa kulit buah dan sayuran dengan gula merah atau gula pasir serta air bersih dalam perbandingan 3:1:10. Campuran tersebut kemudian disimpan dalam wadah tertutup selama kurang lebih tiga bulan hingga proses fermentasi selesai. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa eco enzyme yang dihasilkan memiliki berbagai manfaat, antara lain sebagai pembersih alami yang ramah lingkungan, pupuk cair organik bagi tanaman, serta penghilang bau pada lingkungan sekitar. Selain itu, kegiatan ini mampu mengurangi volume sampah organik rumah tangga sekaligus meningkatkan kesadaran ibu – ibu PKK dan masyarakat Desa Pusar terhadap pentingnya pengelolaan sampah secara berkelanjutan. Program ini juga memberikan dampak sosial ekonomi melalui peluang usaha berbasis produk ramah lingkungan serta mendorong terbentuknya budaya daur ulang di masyarakat Desa Pusar.
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ABSTRACT
Household waste management remains a serious environmental problem in various rural areas, including Pusar Village, West Baturaja, OKU. Organic waste generated from household activities, such as vegetable scraps and fruit peels, is generally disposed of directly into the environment without proper processing. This condition has the potential to cause soil, water, and air pollution, as well as producing unpleasant odors that can harm the health and comfort of the community. Therefore, simple, easy-to-implement, and environmentally friendly waste management efforts are needed by the PKK women of Pusar Village. A training program by environmental engineering students was implemented with the aim of optimizing the use of household waste through the production of eco-enzymes as an alternative for sustainable household organic waste management. The method used in this activity is a participatory descriptive method by actively involving the PKK women of Pusar Village in every stage of the activity, starting from interviews, activity preparation, activity implementation, presentation of material/introduction to eco-enzymes, and eco-enzyme production training. The process of making eco-enzymes is carried out by fermenting organic waste in the form of fruit and vegetable peels with brown sugar or granulated sugar and clean water in a ratio of 3:1:10. The mixture is then stored in a sealed container for approximately three months until the fermentation process is complete. The results of the activity indicate that the resulting eco-enzyme has various benefits, including acting as an environmentally friendly natural cleaner, an organic liquid fertilizer for plants, and as a deodorizer for the surrounding environment. Furthermore, this activity can reduce the volume of household organic waste while raising awareness among PKK women and the Pusar Village community about the importance of sustainable waste management. This program also provides socio-economic impacts through business opportunities based on environmentally friendly products and encourages the formation of a recycling culture in the Pusar Village community
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Pendahuluan
Permasalahan sampah rumah tangga hingga saat ini masih menjadi tantangan besar dalam pengelolaan lingkungan, terutama di wilayah perkotaan maupun pedesaan. Salah satu jenis sampah yang paling banyak dihasilkan dari aktivitas rumah tangga adalah limbah organik, seperti sisa makanan, kulit buah, dan sisa sayuran. Limbah organik ini sering kali dibuang bersama sampah anorganik tanpa adanya proses pemilahan, sehingga menyebabkan penumpukan sampah di tempat pembuangan akhir. Kondisi tersebut dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti pencemaran lingkungan, bau tidak sedap, serta meningkatnya emisi gas rumah kaca dari proses pembusukan sampah (Martasari, B. D., dan Lestari, D.P. 2023 & Heriyanti., dkk. 2023).

Sampah umumnya didefinisikan sebagai bahan buangan yang tidak disenangi dan tidak diinginkan oleh manusia. Sebagian besar dari sampah ini adalah barang atau sisa yang sudah tidak dipergunakan lagi dan berpotensi menimbulkan masalah bagi lingkungan dan kesehatan masyarakat. Sampah dibagi menjadi sampah organik dan sampah anorganik. Berdasarkan sifatnya, permasalahan sampah di Indonesia adalah masalah yang rumit karena pertumbuhan populasi yang pesat telah berkontribusi pada peningkatan volume sampah. Akibatnya, sampah belum dapat dikelola dengan baik. Selama ini, sampah hanya diangkut dari sumbernya ke tempat pembuangan akhir (TPA) yang menggunakan sistem dumping open. Satu faktor utama yang menyebabkan peningkatan volume sampah adalah ketidakmampuan masyarakat untuk mengelola sampah yang dihasilkannya. Sampah organik   yang   dihasilkan   dari   kegiatan rumah  tangga  antara  lain  sisa  makanan, sisa  bahan  sayuran,  sisa  buah  buahan,  air cucian   beras,   dan   sisa   bahan   makanan lainnya (Simbolon, V.A., dan Diansafitri, M. 2021). 

Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) juga menghadapi permasalahan serupa, di mana volume sampah rumah tangga terus meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk dan aktivitas masyarakat. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam memilah dan mengolah sampah organik menjadi salah satu faktor utama belum optimalnya pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga. Padahal, limbah organik rumah tangga memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan menjadi produk yang bermanfaat, seperti kompos maupun eco-enzyme, yang dapat digunakan kembali untuk kebutuhan rumah tangga maupun pertanian (Aqilah, F.L., dan Putri, D.P.E. 2026).

Optimalisasi pemanfaatan limbah organik rumah tangga menjadi salah satu langkah strategis untuk mengurangi volume sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir. Selain membantu menjaga kebersihan lingkungan, kegiatan ini juga dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah secara mandiri. Melalui edukasi dan pelatihan pengolahan limbah organik, masyarakat diharapkan mampu mengubah pola pikir dari membuang sampah menjadi memanfaatkan sampah sebagai sumber daya yang bernilai guna.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan pengolahan limbah organik rumah tangga agar masyarakat dapat memahami pentingnya pengurangan sampah sejak dari sumbernya. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat serta mengoptimalkan pemanfaatan limbah organik rumah tangga sebagai upaya pengurangan sampah di Kabupaten OKU.

METODE
Kegiatan ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan pengabdian kepada masyarakat. Metode pendekatan yang dilakukan oleh mahasiswa teknik lingkungan di Desa Pusar adalah sebagai berikut : 

Metode yang digunakan dalam kegiatan Optimalisasi Pemanfaatan Limbah Organik Rumah Tangga sebagai Upaya Pengurangan Sampah di Kabupaten OKU adalah metode edukasi partisipatif dan praktik langsung. Metode ini dipilih agar peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teori, tetapi juga memiliki keterampilan dalam mengolah limbah organik rumah tangga secara mandiri. Pelatihan di lakukan terhadap Ibu-ibu PKK di Desa Pusar Kabupaten OKU. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan.
Tahap persiapan dilakukan dengan melakukan koordinasi dengan pihak terkait dan masyarakat sasaran mengenai waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi kebutuhan peserta, penyusunan materi pelatihan, serta penyiapan alat dan bahan yang diperlukan dalam pengolahan limbah organik rumah tangga.

Alat dan bahan yang disiapkan antara lain wadah plastik, limbah organik rumah tangga seperti kulit buah dan sayuran, gula merah/molase, air bersih, serta alat pendukung lainnya. Tahap persiapan bertujuan untuk memastikan kegiatan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Koordinasi dengan pemerintahan Desa Pusar

2. Tahap Praktik Pengolahan Limbah Organik.
Setelah penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan untuk melakukan praktik langsung pengolahan limbah organik rumah tangga menjadi eco-enzyme.
Langkah-langkah praktik meliputi:

1. menyiapkan limbah organik rumah tangga, 

2. mencampurkan air, gula merah/molase, dan limbah organik dengan perbandingan 10:1:3, 

3. memasukkan campuran ke dalam wadah tertutup, 

4. melakukan fermentasi selama tiga bulan. 

3. Tahap Diskusi. 
Tahap akhir kegiatan dilakukan melalui diskusi dan evaluasi. Pada tahap ini peserta diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai proses pengolahan limbah organik serta kendala yang mungkin dihadapi selama praktik.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Pusar, Kecamatan Baturaja Barat, Kabupaten OKU menunjukkan hasil yang positif dan memberikan dampak nyata bagi masyarakat. Aktivitas yang dilakukan meliputi penyuluhan, pelatihan, serta praktik langsung pembuatan eco enzyme dengan melibatkan ibu-ibu PKK secara aktif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah organik rumah tangga, serta peningkatan keterampilan peserta dalam mengolah limbah organik menjadi produk yang bermanfaat. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil menghasilkan produk eco enzyme dari proses fermentasi limbah organik rumah tangga yang dapat dimanfaatkan sebagai pembersih alami, pupuk cair, dan penghilang bau. Antusiasme peserta terlihat dari keaktifan dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari penyampaian materi hingga praktik langsung. Perubahan perilaku masyarakat mulai terlihat, di mana peserta mulai memahami pentingnya pemilahan sampah serta pemanfaatan limbah organik dibandingkan dengan kebiasaan sebelumnya yang cenderung membuang atau membakar sampah. Perubahan ini merupakan indikator awal terbentuknya kesadaran terhadap lingkungan dan kemandirian masyarakat dalam pengelolaan sampah organik rumah tangga.
Kegiatan ini berperan dalam membantu menyelesaikan permasalahan pengelolaan sampah organik di Desa Pusar yang sebelumnya belum tertangani dengan baik melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis edukasi dan praktik langsung. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sistem pengelolaan sampah rumah tangga masih bersifat konvensional, yaitu limbah organik dibuang langsung ke lingkungan tanpa proses pemilahan maupun pengolahan, sehingga berpotensi meningkatkan beban pencemaran lingkungan dan menimbulkan dampak negatif terhadap kualitas tanah, air, dan udara. Setelah pelaksanaan pelatihan, terdapat perubahan positif yang ditunjukkan melalui peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan sampah berbasis dari sumbernya serta adanya indikasi penurunan volume limbah organik rumah tangga yang dibuang secara langsung ke lingkungan. Praktik pembuatan eco enzyme dan proses fermentasinya dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3.
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Gambar 2. Proses Praktik Langsung Pembuatan eco enzyme
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Gambar 3. Proses Fermentasi

Keberhasilan kegiatan ini didukung oleh beberapa faktor internal, antara lain tingginya partisipasi dan motivasi ibu-ibu PKK sebagai kelompok sasaran, dukungan dari pemerintah desa, serta efektivitas metode pelatihan yang menggunakan pendekatan praktik langsung. Selain itu, terdapat peluang eksternal berupa potensi pemanfaatan eco enzyme sebagai produk ramah lingkungan yang memiliki nilai guna tinggi dan dapat dikembangkan menjadi peluang usaha. Namun demikian, kegiatan ini masih memiliki beberapa kelemahan, seperti keterbatasan waktu pendampingan serta belum meratanya keterlibatan seluruh masyarakat di Desa Pusar. Hambatan eksternal yang dihadapi meliputi keterbatasan sarana dan prasarana pengelolaan sampah serta adanya kebiasaan lama masyarakat yang masih sulit diubah dalam waktu singkat.  Kegiatan ini merupakan  langkah  awal yang efektif dalam mengurangi timbulan sampah organik rumah tangga serta meningkatkan kapasitas dan kesadaran ibu-ibu PKK dan masyarakat Desa Pusar dalam pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan di tingkat desa.

.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa pelatihan pembuatan eco enzyme merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola limbah organik rumah tangga. Pemanfaatan limbah organik menjadi eco enzyme tidak hanya mampu mengurangi volume sampah, tetapi juga memberikan manfaat lingkungan dan potensi nilai ekonomi bagi masyarakat. Selain itu, kegiatan ini berkontribusi dalam membangun kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah secara berkelanjutan serta mendorong perubahan perilaku ke arah yang lebih peduli terhadap lingkungan.

Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan kegiatan ke depannya adalah perlunya pendampingan secara berkelanjutan agar ibu-ibu PKK dan masyarakat di Desa Pusar tetap konsisten dalam mengolah limbah organik rumah tangga. Selain itu, dukungan dari pemerintah desa Pusar sangat diperlukan, khususnya dalam penyediaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah agar secara perlahan dapat megubah kebiasaan lama masyarakat sebelumnya. Kegiatan serupa juga diharapkan agar dapat diperluas ke seluruh lapisan masyarakat agar dampaknya bisa lebih merata. Pengembangan produk eco enzyme menjadi produk bernilai jual juga perlu dilakukan guna meningkatkan aspek ekonomi bagi ibu-ibu PKK dan masyarakat di Desa Pusar. Di samping itu, monitoring dan evaluasi secara berkala penting untuk memastikan keberlanjutan dari program  atau pelatihan ini.
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